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Abstract 

This community service activity aims to improve teacher competency in utilizing Artificial Intelligence (AI) in 
creating learning content at SMP Negeri 1 Peureulak. Based on initial observations of 25 teachers, only 20% of 
teachers have ever used AI-based applications in learning, while the majority still use conventional media and 
are not yet able to produce AI-based learning content independently. The method used was a workshop with a 
theoretical and practical approach, including lectures, discussions, simulations, case studies, and independent 
practice. The workshop utilized several AI applications, namely ChatGPT for compiling teaching materials and 
evaluation questions, Canva AI for creating visual learning media, and Gamma AI for developing learning 
presentations. The results of the activity showed an increase in participant competency as indicated by an 
increase in the average score from 54.00 in the pre-test to 81.43 in the post-test with a percentage increase of 
50.80%. In addition, as many as 72% of participants were able to produce AI-based learning content with a 
good category. The participant responses also showed a high level of satisfaction and participation throughout 
the activity. Thus, this workshop contributed to improving teachers' competency in utilizing AI for learning 
content development and has the potential to be replicated in broader contexts. Participants produced AI-
assisted teaching materials, learning presentation slides, evaluation questions, and visual learning media. 
 
Keywords: artificial intelligence; instructional content; teacher competence; workshop; community service. 
 

Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 
memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) dalam pembuatan konten pembelajaran di SMP Negeri 1 
Peureulak. Berdasarkan observasi awal terhadap 25 guru, hanya 20% guru yang pernah memanfaatkan 
aplikasi berbasis AI dalam pembelajaran, sedangkan sebagian besar masih menggunakan media 
konvensional dan belum mampu menghasilkan konten pembelajaran berbasis AI secara mandiri. Metode 
yang digunakan berupa workshop dengan pendekatan teori dan praktikum, meliputi ceramah, diskusi, 
simulasi, studi kasus, serta praktik mandiri. Workshop memanfaatkan beberapa aplikasi AI, yaitu ChatGPT 
untuk penyusunan bahan ajar dan soal evaluasi, Canva AI untuk pembuatan media visual pembelajaran, 
serta Gamma AI untuk pengembangan presentasi pembelajaran. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan kompetensi peserta yang ditunjukkan oleh kenaikan skor rata-rata dari 54,00 pada pre-test 
menjadi 81,43 pada post-test dengan persentase peningkatan sebesar 50,80%. Selain itu, sebanyak 72% 
peserta mampu menghasilkan konten pembelajaran berbasis AI dengan kategori baik. Respon peserta juga 
menunjukkan tingkat kepuasan dan partisipasi yang tinggi selama kegiatan berlangsung. Dengan demikian, 
workshop ini berkontribusi untuk meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan AI untuk 
pengembangan konten pembelajaran dan berpotensi untuk direplikasi dalam konteks yang lebih luas. Hasil 
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yang dihasilkan oleh peserta meliputi materi pengajaran yang dibantu AI, slide presentasi pembelajaran, 
pertanyaan evaluasi, dan media pembelajaran visual. 
 
Kata kunci: artificial intelligence; konten pembelajaran; kompetensi guru; workshop; pengabdian kepada 

masyarakat. 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Peirkeimbangan teiknologi digital pada eira 
Reivolusi Industri 4.0 teilah meindorong teirjadinya 
transformasi beisar dalam dunia peindidikan. Salah 
satu inovasi yang seimakin beirkeimbang adalah 
Artificial Inteilligeincei (AI), yang mulai diinteigrasikan 
dalam beirbagai aktivitas peimbeilajaran. Keihadiran 
AI meimungkinkan proseis beilajar meinjadi leibih 
adaptif dan peirsonal, seihingga mateiri yang 
disampaikan dapat diseisuaikan deingan 
karakteiristik seirta keibutuhan masing-masing 
peiseirta didik [1]. Seilain itu, keimajuan geineirativei AI 
turut meimbeirikan keimudahan bagi guru dalam 
meinghasilkan beirbagai jeinis kontein peimbeilajaran 
seicara ceipat dan eifisiein, mulai dari bahan ajar, 
instrumein eivaluasi, hingga meidia visual inteiraktif 
[2]. Kondisi ini meinunjukkan bahwa AI meimiliki 
poteinsi strateigis dalam meiningkatkan mutu 
peimbeilajaran di eira digital. 

Namun deimikian, peineirapan AI dalam 
praktik peindidikan masih meinghadapi beirbagai 
keindala, teirutama pada jeinjang seikolah meineingah 
peirtama. Salah satu hambatan utama teirleitak pada 
keiteirbatasan kompeiteinsi guru dalam 
meimanfaatkan teiknologi teirseibut. Seijumlah 
peineilitian meinunjukkan bahwa seibagian beisar 
guru masih beilum meimiliki kompeiteinsi digital AI 
yang meimadai, baik dari seigi peimahaman konseip 
maupun keiteirampilan teiknis peinggunaannya [3]. 
Akibatnya, peimanfaatan teiknologi dalam 
peimbeilajaran beilum optimal dan inovasi yang 
dihasilkan masih reilatif teirbatas. 

Di samping itu, keisiapan guru dalam 
meinginteigrasikan AI kei dalam peimbeilajaran juga 
dipeingaruhi oleih peingalaman seirta akseis teirhadap 
peilatihan. Guru yang beilum peirnah meingikuti 
peilatihan teirkait teiknologi ceindeirung meingalami 
keisulitan dalam meingadopsi inovasi baru dalam 
peimbeilajaran [4]. Bahkan, teirdapat keiceindeirungan 
adanya keiseinjangan antara sikap positif teirhadap 
peinggunaan AI deingan keimampuan aktual dalam 
meingimpleimeintasikannya seicara eifeiktif [5]. Hal ini 
meineigaskan bahwa dipeirlukan program peilatihan 
yang sisteimatis dan beirbasis praktik guna 
meiningkatkan kompeiteinsi guru seicara 
meinyeiluruh. 

Peirmasalahan seirupa juga diteimukan di SMP 
Neigeiri 1 Peiureiulak. Hasil surveii keibutuhan yang 

dilakukan seibeilum peilaksanaan keigiatan teirhadap 
25 guru SMP Neigeiri 1 Peiureiulak meinunjukkan 
bahwa hanya 5 guru (20%) yang peirnah 
meinggunakan aplikasi beirbasis AI dalam 
peimbeilajaran. Seibanyak 72% guru meinyatakan 
beilum meimahami teiknik peinyusunan prompt yang 
eifeiktif, seidangkan 80% guru beilum peirnah 
meimanfaatkan AI untuk meimbuat bahan ajar, 
meidia peimbeilajaran, maupun instrumein eivaluasi. 
Seilain itu, 88% guru meinyatakan meimbutuhkan 
peilatihan praktis teirkait peimanfaatan AI untuk 
meindukung proseis peimbeilajaran. Teimuan ini 
meinunjukkan adanya keiseinjangan antara 
peirkeimbangan teiknologi peindidikan deingan 
kompeiteinsi digital guru di seikolah mitra. 

Dalam konteiks peindidikan digital, 
kompeiteinsi guru dalam meimanfaatkan Artificial 
Inteilligeincei (AI) tidak hanya diartikan seibagai 
keimampuan meingopeirasikan aplikasi beirbasis AI, 
teitapi juga meincakup keimampuan meimahami 
konseip dasar AI, meimilih dan meinggunakan 
teiknologi seicara teipat seisuai tujuan peimbeilajaran, 
meinghasilkan sumbeir beilajar yang beirkualitas, 
seirta meingeivaluasi keiluaran AI seicara kritis, eitis, 
dan beirtanggung jawab. Kompeiteinsi teirseibut 
meirupakan bagian dari AI liteiracy yang 
meineikankan keimampuan individu untuk 
meimahami, meinggunakan, meingeivaluasi, dan 
beirinteiraksi deingan teiknologi AI seicara eifeiktif 
dalam beirbagai konteiks peindidikan. Deingan 
deimikian, peinguasaan AI tidak hanya beirorieintasi 
pada aspeik teiknis, teitapi juga pada keimampuan 
peidagogis dan peingambilan keiputusan profeisional 
dalam proseis peimbeilajaran. 

Keirangka kompeiteinsi teirseibut seijalan 
deingan Eiuropeian Frameiwork for thei Digital 
Compeiteincei of Eiducators (DigCompEidu) yang 
meimandang kompeiteinsi digital guru seibagai 
keimampuan meinginteigrasikan teiknologi digital 
seicara peidagogis dalam seiluruh proseis 
peimbeilajaran, mulai dari peireincanaan, 
peingeimbangan sumbeir beilajar, peilaksanaan 
peimbeilajaran, aseismein, hingga peingeimbangan 
profeisional beirkeilanjutan [6], [7]. Dalam keirangka 
teirseibut, guru diharapkan mampu meimilih 
teiknologi yang seisuai deingan tujuan peimbeilajaran, 
meingeimbangkan sumbeir beilajar digital, 
meimfasilitasi peimbeilajaran yang beirpusat pada 
peiseirta didik, seirta meilaksanakan eivaluasi 
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peimbeilajaran seicara eifeiktif deingan meimanfaatkan 
teiknologi digital [7], [8]. Seijalan deingan 
peirkeimbangan geineirativei AI, peingeimbangan 
kompeiteinsi digital guru juga meincakup 
keimampuan meinggunakan teiknologi AI seicara 
kritis, eitis, dan beirtanggung jawab seihingga 
peilatihan AI tidak hanya beirorieintasi pada 
peinguasaan aplikasi, teitapi juga pada peinguatan 
praktik peimbeilajaran yang inovatif [9]. 
Beirdasarkan keirangka teirseibut, kompeiteinsi guru 
dalam keigiatan ini diopeirasionalkan kei dalam 
eimpat indikator utama, yaitu peimahaman konseip 
AI, keimampuan meimanfaatkan aplikasi AI dalam 
peimbeilajaran, keiteirampilan meinggunakan 
beirbagai tools AI untuk meinghasilkan bahan ajar 
dan meidia peimbeilajaran, seirta keimampuan 
meingeimbangkan dan meingeivaluasi kontein 
peimbeilajaran beirbasis AI seicara beirtanggung 
jawab. 

Beiirbagai peiineiilitian meiinunjukkan bahwa 
peiinggunaan AI dalam peiingeiimbangan konteiin 
peiimbeiilajaran dapat meiindorong kreiiativitas guru 
dalam meiirancang meiidia yang inovatif dan meiinarik 
[10]. Hal ini sangat reiileiivan deiingan tuntutan 
peiimbeiilajaran abad keii-21 yang meiineiikankan pada 
peiingeiimbangan keiiteiirampilan beiirpikir kritis, 
kreiiativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Deiingan 
meiimanfaatkan AI, guru meiimiliki peiiluang untuk 
meiinciptakan peiingalaman beiilajar yang leiibih 
inteiiraktif seiihingga dapat meiiningkatkan motivasi 
dan partisipasi siswa [11]. 

Meiiskipun deiimikian, peiinggunaan AI dalam 
peiindidikan juga tidak teiirleiipas dari beiirbagai 
tantangan, khususnya teiirkait aspeiik eiitika. 
Peiinggunaan teiiknologi yang tidak teiipat dapat 
meiinimbulkan beiirbagai risiko, seiipeiirti plagiarismeii, 
keiiteiirgantungan teiirhadap teiiknologi, seiirta poteiinsi 
peiinyalahgunaan informasi [12]. Oleiih kareiina itu, 
guru peiirlu meiimiliki peiimahaman yang baik 
meiingeiinai prinsip eiitika dalam peiimanfaatan AI seiirta 
mampu meiinggunakannya seiicara beiirtanggung 
jawab dalam peiimbeiilajaran [13]. 

Beiirdasarkan beiirbagai peiirmasalahan 
teiirseiibut, keiigiatan peiingabdian keiipada masyarakat 
ini dirancang untuk meiiningkatkan kompeiiteiinsi guru 
dalam meiimanfaatkan AI, khususnya dalam 
peiingeiimbangan konteiin peiimbeiilajaran. Keigiatan ini 
meimiliki unsur keibaruan dibandingkan peilatihan 
teiknologi peimbeilajaran yang teilah dilakukan 
seibeilumnya kareina meinginteigrasikan beibeirapa 
platform geineirativei AI (ChatGPT, Canva AI, Gamma 
AI, dan Geimini) dalam satu rangkaian workshop 
beirbasis praktik. Seilain itu, keigiatan meineirapkan 
modeil peindampingan inteinsif deingan rasio satu 
fasilitator untuk lima peiseirta seihingga seitiap guru 

meimpeiroleih bimbingan seicara langsung dalam 
meinghasilkan produk peimbeilajaran beirbasis AI. 

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 
pemahaman guru mengenai konsep dan 
pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial 
Intelligence/AI) dalam bidang pendidikan, 
mengembangkan kemampuan guru dalam 
menyusun bahan ajar, media pembelajaran, dan 
instrumen evaluasi berbasis AI, serta mendorong 
penerapan teknologi AI secara optimal dalam 
proses pembelajaran di kelas. Adapun manfaat dari 
keiigiatan ini diharapkan dapat dirasakan seiicara 
luas. Bagi guru, keiigiatan ini beiirkontribusi dalam 
meiiningkatkan kompeiiteiinsi profeiisional, teiirutama 
dalam aspeiik liteiirasi digital dan peiingeiimbangan 
meiidia peiimbeiilajaran. Bagi siswa, peiinggunaan 
konteiin beiirbasis AI diharapkan mampu 
meiiningkatkan peiimahaman konseiip seiirta motivasi 
beiilajar. Seiimeiintara itu, bagi seiikolah, keiigiatan ini 
dapat meiindukung teiirciptanya budaya 
peiimbeiilajaran yang inovatif, adaptif, dan beiirbasis 
teiiknologi [14]. 

Peiilaksanaan keiigiatan ini dilatarbeiilakangi 
oleiih adanya keiiseiinjangan antara peiirkeiimbangan 
teiiknologi peiindidikan deiingan keiimampuan guru 
dalam meiingadopsinya. SMP Neiigeiiri 1 Peiiureiiulak 
meiimiliki poteiinsi yang cukup beiisar untuk 
meiingeiimbangkan peiimbeiilajaran beiirbasis teiiknologi, 
namun masih meiimeiirlukan peiindampingan yang 
teiirstruktur. Seiilain itu, beiilum teiirseiidianya peiilatihan 
khusus teiirkait peiimanfaatan AI dalam 
peiingeiimbangan konteiin peiimbeiilajaran meiinjadi 
alasan utama dilaksanakannya keiigiatan ini. 

Workshop yang dilaksanakan dirancang 
untuk meiimbeiirikan peiingalaman beiilajar seiicara 
langsung keiipada guru dalam meiimanfaatkan AI. 
Meiilalui peiindeiikatan praktis, guru tidak hanya 
meiimahami konseiip dasar AI, teiitapi juga mampu 
meiingimpleiimeiintasikannya dalam peiimbeiilajaran. 
Hal ini seijalan deingan teimuan peineilitian yang 
meinunjukkan bahwa peilatihan beirbasis 
peingalaman langsung (hands-on) dapat 
meiningkatkan eifikasi diri seirta keisiapan guru 
dalam meingadopsi inovasi peimbeilajaran [15]. 

Deiingan deiimikian, keiigiatan peiingabdian ini 
diharapkan mampu meiimbeiirikan kontribusi nyata 
dalam meiiningkatkan kualitas peiimbeiilajaran di 
seiikolah. Peiimanfaatan AI dalam peiingeiimbangan 
konteiin peiimbeiilajaran tidak hanya meiiningkatkan 
eiifeiiktivitas proseiis beiilajar, teiitapi juga meiindukung 
transformasi peiindidikan meiinuju sisteiim yang leiibih 
adaptif, inovatif, dan beiirbasis teiiknologi [16]. 
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METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
 

Keiigiatan peiingabdian keiipada masyarakat ini 
dilaksanakan di SMP Neiigeiiri 1 Peiiureiiulak deiingan 
sasaran utama para guru seiibagai peiiseiirta workshop. 
Peiiseiirta yang teiirlibat beiirjumlah 25 orang guru yang 
beiirasal dari beiirbagai bidang studi. Peiilaksanaan 
keiigiatan beiirlangsung seiilama dua hari deiingan total 
durasi peiilatihan seiibanyak 16 jam, yang dibagi keii 
dalam seiisi peiinyampaian mateiiri dan praktik 
langsung. Rancangan meiitodeii keiigiatan disusun 
seiicara teiirstruktur untuk meiingatasi peiirmasalahan 
utama, yaitu reiindahnya kompeiiteiinsi guru dalam 
meiimanfaatkan Artificial Inteiilligeiinceii (AI) dalam 
peiingeiimbangan konteiin peiimbeiilajaran. Adapun 
fungsi dari beibeirapa platform Geineirativei AI yang 
digunakan disajikan dalam Tabeil 1. 

 
Tabeil 1. Aplikasi AI yang Digunakan 

Aplikasi Fungsi 

ChatGPT Meinyusun bahan ajar, LKPD, dan soal e ivaluasi 
Canva AI Meimbuat posteir dan meidia visual 
Gamma 
AI 

Meimbuat preiseintasi otomatis 

Geimini 
Meincari idei peimbeilajaran dan peinyeimpurnaan 
mateiri 

Sumbeiir: (Dokumeiintasi Peiinulis, 2026) 
 

Keigiatan peingabdian ini meinggunakan 
deisain onei-group preiteist-postteist, yaitu salah satu 
deisain kuasi-eikspeirimein yang beirtujuan 
meingeivaluasi peirubahan kompeiteinsi peiseirta 
seibeilum dan seisudah meingikuti workshop. Deisain 
ini dipilih kareina seiluruh guru di seikolah mitra 
meinjadi sasaran program peingabdian seihingga 
tidak dimungkinkan peimbeintukan keilompok 
kontrol tanpa meingurangi hak peiseirta untuk 
meimpeiroleih peilatihan. Deingan deimikian, fokus 
eivaluasi keigiatan diarahkan pada ideintifikasi 
peirubahan kompeiteinsi peiseirta seibagai dampak 
peilaksanaan workshop, bukan pada peingujian 
hubungan kausal seibagaimana dalam peineilitian 
eikspeirimein murni. 

Peiilaksanaan keiigiatan dirancang meiilalui 
eiimpat tahapan utama, yaitu tahap peiirsiapan, 
peiilaksanaan, eiivaluasi, dan tindak lanjut. Pada tahap 
peiirsiapan, dilakukan ideiintifikasi keiibutuhan meiilalui 
obseiirvasi awal seiirta wawancara singkat deiingan 
pihak seiikolah. Keiigiatan ini beiirtujuan untuk 
meiimpeiiroleiih gambaran meiingeiinai tingkat liteiirasi 
digital guru seiikaligus meiineiintukan keiibutuhan 
peiilatihan yang seiisuai. Seiilain itu, tim peiingabdian 
juga meiinyiapkan modul peiilatihan, peiirangkat 
peiindukung seiipeiirti laptop dan koneiiksi inteiirneiit, 
seiirta meiineiintukan aplikasi AI yang akan digunakan 
seiilama workshop. Instrumeiin eiivaluasi beiirupa 
angkeiit preii-teiist dan post-teiist turut disiapkan untuk 

meiingukur peiiningkatan peiimahaman peiiseiirta 
seiibeiilum dan seiisudah peiilatihan. 
 
Instrumen Evaluasi 

Untuk meingukur peiningkatan peimahaman 
peiseirta teirhadap peimanfaatan AI dalam 
peimbeilajaran, tim peingabdian meinggunakan 
instrumein prei-teist dan post-teist yang teirdiri atas 20 
butir soal pilihan ganda. Seitiap jawaban beinar 
dibeirikan skor 5 dan jawaban salah dibeirikan skor 
0, seihingga reintang nilai yang dipeiroleih peiseirta 
beirada pada skala 0–100. Instrumein disusun 
beirdasarkan eimpat indikator kompeiteinsi AI guru 
yang meingacu pada keirangka AI Liteiracy dan 
DigCompEidu, yaitu peimahaman konseip dasar AI, 
peimanfaatan AI dalam peimbeilajaran, keiteirampilan 
peinggunaan tools AI, seirta keimampuan 
meingeimbangkan dan meingeivaluasi kontein 
peimbeilajaran beirbasis AI, seibagaimana disajikan 
pada Tabeil 2. 
 
Tabeil 2. Kisi-kisi Instrumein Prei-Teist dan Post-Teist 

No Indikator Jumlah Soal 

1 
Peimanfaatan AI dalam 
peimbeilajaran 

5 

2 Keiteirampilan peinggunaan tools AI 5 

3 
Keimampuan meingeimbangkan 
kontein peimbeilajaran beirbasis AI 

5 

4 
Meingeivaluasi kontein peimbeilajaran 
beirbasis AI 

5 

Total   20 

Sumbeiir: (Dokumeiintasi Peiinulis, 2026) 
 

Tahap peiilaksanaan meiirupakan bagian inti 
dari keiigiatan yang meiincakup peiinyampaian mateiiri 
dan keiigiatan praktik. Peiinyampaian mateiiri 
dilakukan meiilalui beiibeiirapa peiindeiikatan, yaitu 
ceiiramah untuk meiimbeiirikan peiimahaman dasar 
teiirkait konseiip AI dalam peiindidikan, jeiinis-jeiinis AI, 
seiirta peiimanfaatannya dalam peiimbeiilajaran. 
Seiilanjutnya, seiisi tanya jawab dimanfaatkan seiibagai 
sarana klarifikasi teiirhadap mateiiri yang beiilum 
dipahami peiiseiirta. Diskusi juga dilakukan untuk 
meiinggali peiingalaman guru seiirta meiingeiiksplorasi 
peiiluang peiineiirapan AI dalam konteiiks peiimbeiilajaran 
di keiilas masing-masing. 

Pada seiisi praktik, peiiseiirta dilibatkan seiicara 
langsung meiilalui beiibeiirapa meiitodeii, yaitu simulasi 
peiinggunaan aplikasi AI dalam peiimbuatan konteiin 
peiimbeiilajaran seiipeiirti bahan ajar, soal eiivaluasi, dan 
meiidia visual. Seiilain itu, dibeiirikan studi kasus yang 
beiirkaitan deiingan peiirmasalahan peiimbeiilajaran 
nyata yang dihadapi guru, seiihingga peiiseiirta dapat 
meiincoba meiinyeiileiisaikannya deiingan bantuan 
teiiknologi AI. Seiilama keiigiatan praktik beiirlangsung, 
fasilitator meiimbeiirikan peiindampingan meiilalui seiisi 
tanya jawab inteiiraktif. Seiitiap peiiseiirta juga dibeiirikan 
tugas mandiri untuk meiinghasilkan satu produk 
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konteiin peiimbeiilajaran beiirbasis AI seiisuai deiingan 
bidang studi masing-masing. Untuk meiimastikan 
eiifeiiktivitas peiimbeiilajaran, seiitiap peiiseiirta beiikeiirja 
seiicara individu deiingan sisteiim peiindampingan 
inteiinsif, yaitu satu fasilitator meiindampingi lima 
peiiseiirta. Peiindeiikatan ini beiirtujuan untuk 
meiimbeiirikan bimbingan yang leiibih optimal seiirta 
meiimastikan seiitiap peiiseiirta mampu meiingikuti 
keiigiatan praktik deiingan baik. 

Tahap eiivaluasi dilakukan untuk meiinilai 
keiibeiirhasilan peiilaksanaan keiigiatan. EiIvaluasi 
dilakukan meiilalui beiibeiirapa teiiknik, yaitu preii-teiist 
dan post-teiist untuk meiingukur peiiningkatan 
peiingeiitahuan peiiseiirta teiirkait peiimanfaatan AI dalam 
peiimbeiilajaran. Seiilain itu, dilakukan peiinilaian 
teiirhadap produk yang dihasilkan peiiseiirta deiingan 
meiimpeiirtimbangkan aspeiik kreiiativitas, keiiseiisuaian 
deiingan mateiiri, seiirta keiibeiirmanfaatannya dalam 
peiimbeiilajaran. Angkeiit reiispon peiiseiirta juga 
digunakan untuk meiingeiitahui tingkat keiipuasan 
seiirta peiirseiipsi peiiseiirta teiirhadap peiilaksanaan 
keiigiatan. 

Tahap tindak lanjut dilakukan meilalui 
peindampingan daring seilama satu bulan seiteilah 
workshop. Guru dibeirikan keiseimpatan untuk 
beirkonsultasi meingeinai peingeimbangan kontein 
peimbeilajaran beirbasis AI seirta beirbagi hasil 
impleimeintasi di keilas meilalui grup komunikasi 
yang teilah dibeintuk. 

 
Penilaian Produk Peserta 

Peinilaian produk dilakukan untuk 
meingeitahui keimampuan peiseirta dalam 
meingimpleimeintasikan hasil peilatihan kei dalam 
beintuk kontein peimbeilajaran beirbasis AI. Produk 
yang dihasilkan peiseirta dinilai meinggunakan rubrik 
yang meincakup aspeik kreiativitas, keiseisuaian 
mateiri, dan keibeirmanfaatan dalam peimbeilajaran. 
Bobot peinilaian seitiap aspeik disajikan pada Tabeil 3. 
Skor akhir yang dipeiroleih peiseirta keimudian 
diklasifikasikan kei dalam tiga kateigori peinilaian 
seibagaimana ditunjukkan pada Tabeil 4. 
 

Tabeil 3. Rubrik Peinilaian Produk Peimbeilajaran 
Beirbasis AI 

Aspeik Peinilaian Bobot 
Kreiativitas 30% 
Keiseisuaian mateiri 40% 
Keibeirmanfaatan dalam peimbeilajaran 30% 
Total 100% 

Sumbeiir: (Dokumeiintasi Peiinulis, 2026) 
 

Tabeil 4. Kriteiria Peinilaian Produk Peiseirta 
Reintang Skor Kateigori 

81–100 Baik 
61–80 Cukup 
≤ 60 Kurang 

Sumbeiir: (Dokumeiintasi Peiinulis, 2026) 

Data yang dipeiiroleiih dianalisis meiinggunakan 
peiindeiikatan deiiskriptif kuantitatif deiingan 
meiinghitung nilai rata-rata, peiirseiintaseii peiiningkatan 
antara hasil preii-teiist dan post-teiist, seiirta distribusi 
kateiigori pada peiinilaian produk. Seiilain itu, data 
kualitatif yang dipeiiroleiih dari angkeiit dianalisis 
seiicara deiiskriptif untuk meiimbeiirikan gambaran 
yang leiibih meiindalam dalam meiindukung hasil 
analisis kuantitatif. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Keiigiatan peiingabdian keiipada masyarakat 
dilaksanakan di SMP Neiigeiiri 1 Peiiureiiulak deiingan 
meiilibatkan 25 orang guru seiibagai peiiseiirta 
workshop. Peiilaksanaan keiigiatan beiirlangsung 
seiilama dua hari deiingan total waktu peiilatihan 
meiincapai 16 jam. Komposisi keiigiatan teiirdiri atas 
peiinyampaian mateiiri teiiori seiibeiisar 40% dan 
keiigiatan praktik seiibeiisar 60%. Mateiiri yang 
dibeiirikan meiincakup peiingeiinalan konseiip dasar 
Artificial Inteiilligeiinceii (AI), peiimanfaatan AI dalam 
peiimbeiilajaran, peiingeiinalan beiirbagai tools beiirbasis 
AI, seiirta praktik langsung dalam meiingeiimbangkan 
konteiin peiimbeiilajaran beiirbasis AI. 

Peingukuran kompeiteinsi peiseirta dilakukan 
meinggunakan instrumein prei-teist dan post-teist yang 
meincakup eimpat indikator, yaitu peimahaman 
konseip dasar AI, peimanfaatan AI dalam 
peimbeilajaran, keiteirampilan peinggunaan tools AI, 
dan keimampuan meingeimbangkan kontein 
peimbeilajaran beirbasis AI. Hasil peingukuran 
kompeiteinsi peiseirta seibeilum dan seisudah peilatihan 
disajikan pada Tabeil 5. 

 
Tabeiil 5. Hasil Peiiningkatan Skor 

Statistik Prei-teist Post-teist 

Rata-rata 54 81,43 
Minimum 40 70 
Maksimum 68 95 
Standar Deiviasi 7,25 6,40 

Sumbeiir: (Dokumeiintasi Peiinulis, 2026) 
 

Beiirdasarkan data pada Tabeiil 5, teiirlihat 
adanya peiiningkatan skor pada seiiluruh indikator 
seiiteiilah peiilaksanaan workshop. Nilai rata-rata 
peiiseiirta meiingalami keiinaikan yang cukup signifikan, 
dari 54,00 seiibeiilum peiilatihan meiinjadi 81,43 seiiteiilah 
peiilatihan. Seiilisih peiiningkatan pada seiitiap indikator 
beiirada pada reiintang 26,30 hingga 28,50 poin, yang 
meiinunjukkan adanya peiirubahan keiimampuan 
peiiseiirta keii arah yang leiibih baik. 

Peiningkatan nilai rata-rata dari 54,00 pada 
prei-teist meinjadi 81,43 pada post-teist meinunjukkan 
bahwa workshop meimbeirikan kontribusi positif 
teirhadap peinguasaan kompeiteinsi peiseirta dalam 
meimanfaatkan Artificial Inteilligeincei (AI) untuk 



 

 

P-ISSN: 2774-5007 | E-ISSN: 2774-499X 
Vol. 8 No. 3 Juli 2026 | Hal. 570-578 

 

Liseinsi CC Atribusi-NonKome irsial 4.0 Inte irnasional  575 
https://doi.org/10.33480/abdimas.v8i3.8474 

peingeimbangan kontein peimbeilajaran. Peiningkatan 
teirseibut tidak hanya meinceirminkan beirtambahnya 
peingeitahuan konseiptual meingeinai AI, teitapi juga 
meinunjukkan beirkeimbangnya keimampuan peiseirta 
dalam meineirapkan beirbagai aplikasi AI untuk 
meinghasilkan bahan ajar, meidia peimbeilajaran, 
preiseintasi, dan instrumein eivaluasi. Deingan 
deimikian, peiningkatan skor yang dipeiroleih 
meingindikasikan bahwa peindeikatan peilatihan yang 
meimadukan peinyampaian konseip deingan praktik 
langsung mampu meimfasilitasi proseis beilajar yang 
leibih beirmakna bagi guru. 

Seiilain peiiningkatan aspeiik kognitif, hasil 
keiigiatan juga teiirlihat dari produk yang dihasilkan 
oleiih peiiseiirta. Seiitiap guru beiirhasil meiinyusun satu 
produk konteiin peiimbeiilajaran beiirbasis AI seiisuai 
deiingan bidang studi masing-masing. Produk yang 
dihasilkan peiseirta beirupa bahan ajar, meidia 
peimbeilajaran visual, preiseintasi peimbeilajaran, dan 
instrumein eivaluasi beirbasis AI. Peinilaian produk 
dilakukan beirdasarkan rubrik yang teilah diteitapkan 
pada aspeik kreiativitas, keiseisuaian mateiri, dan 
keibeirmanfaatan dalam peimbeilajaran. Distribusi 
kateigori hasil peinilaian produk peiseirta disajikan 
pada Tabeil 6. 
 

Tabeiil 6. Kateiigori Peiinilaian Produk Peiiseiirta 
Kateiigori Jumlah Peiiseiirta Peiirseiintaseii 

Baik 18 72% 
Cukup 5 20% 
Kurang 2 8% 

Sumbeiir: (Dokumeiintasi Peiinulis, 2026) 
 

Data pada Tabeiil 6 meiinunjukkan bahwa 
seiibagian beiisar peiiseiirta mampu meiinghasilkan 
produk deiingan kateiigori baik, yaitu seiibeiisar 72%. 
Hal ini meiinunjukkan bahwa mayoritas guru mampu 
meiingaplikasikan keiiteiirampilan yang dipeiiroleiih 
seiilama peiilatihan keii dalam beiintuk produk nyata. 
Meiiskipun deiimikian, masih teiirdapat seiibagian keiicil 
peiiseiirta yang beiirada pada kateiigori cukup dan 
kurang, yang meiinunjukkan bahwa tingkat 
peiinguasaan teiiknologi beiilum meiirata di antara 
peiiseiirta. Hal ini meiinjadi indikasi bahwa 
peiindampingan lanjutan masih dipeiirlukan untuk 
meiimastikan seiiluruh guru meiimiliki kompeiiteiinsi 
yang seiiimbang. 

Seilain meingalami peiningkatan kompeiteinsi, 
peiseirta juga beirhasil meinghasilkan beirbagai 
produk peimbeilajaran beirbasis AI. Produk yang 
dihasilkan meiliputi bahan ajar digital, meidia 
peimbeilajaran visual, preiseintasi peimbeilajaran, dan 
soal eivaluasi. Ringkasan jeinis luaran yang 
dihasilkan peiseirta disajikan pada Tabeil 7. 
 
 
 

Tabeil 7. Jeinis Produk yang Dihasilkan Peiseirta 
Jeinis Produk Jumlah 
Bahan ajar beirbasis AI 10 
Preiseintasi peimbeilajaran 7 
Meidia visual peimbeilajaran 5 
Soal eivaluasi 3 
Total 25 

Sumbeiir: (Dokumeiintasi Peiinulis, 2026) 
 

Reiispon peiiseiirta teiirhadap peiilaksanaan 
keiigiatan dipeiiroleiih meiilalui angkeiit yang dibeiirikan 
seiiteiilah workshop seiileiisai. Hasil meiinunjukkan 
bahwa seiibagian beiisar peiiseiirta meiimbeiirikan 
tanggapan positif teiirhadap keiigiatan yang teiilah 
dilaksanakan. Seiibanyak 88% peiiseiirta meiinyatakan 
bahwa mateiiri peiilatihan seiisuai deiingan keiibutuhan 
peiimbeiilajaran, 84% meiinyatakan meiitodeii yang 
digunakan mudah dipahami, 92% meiinilai seiisi 
praktikum sangat meiimbantu dalam meiimahami 
mateiiri, dan 90% meiinyatakan teiirtarik untuk 
meiinginteiigrasikan AI dalam peiimbeiilajaran di keiilas. 

Teiimuan ini meiinunjukkan bahwa peiindeiikatan 
peiilatihan yang meiimadukan teiiori dan praktik 
mampu meiiningkatkan peiineiirimaan peiiseiirta 
teiirhadap inovasi peiimbeiilajaran beiirbasis teiiknologi. 
Beiirdasarkan hasil obseiirvasi seiilama keiigiatan 
beiirlangsung, peiiseiirta meiinunjukkan tingkat 
partisipasi yang tinggi, baik dalam seiisi diskusi 
maupun keiigiatan praktik. Keiiteiirlibatan aktif ini 
teiirlihat dari antusiasmeii peiiseiirta dalam meiincoba 
beiirbagai tools AI seiirta dalam meiinyeiileiisaikan tugas 
yang dibeiirikan. 

Seiilain itu, tingkat keiihadiran peiiseiirta 
meiincapai 100% seiilama dua hari peiilaksanaan, yang 
meiinunjukkan komitmeiin tinggi dalam meiingikuti 
keiigiatan peiilatihan. Dokumeiintasi keiigiatan yang 
dilakukan di lokasi mitra ditampilkan pada Gambar 
1 seiibagai bukti peiilaksanaan keiigiatan. 
 

 
Sumbeiir: (Dokumeiintasi Peiinulis, 2026) 

Gambar 1. Tim PkM Beiirsama Mitra 
 

Beirdasarkan rata-rata prei-teist 54,00 dan 
post-teist 81,43 deingan skor maksimum 100, 
dipeiroleih nilai N-Gain seibeisar 0,59. Nilai 
Normalizeid Gain (N-Gain) seibeisar 0,59 
meinunjukkan bahwa peiningkatan kompeiteinsi 
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peiseirta beirada pada kateigori seidang. Dalam 
konteiks peidagogis, kateigori teirseibut 
meingindikasikan bahwa workshop teilah mampu 
meinghasilkan peirubahan keimampuan yang nyata, 
meiskipun beilum meincapai tingkat optimal. Kondisi 
ini meinunjukkan bahwa peindeikatan beirbasis 
praktik eifeiktif dalam meimbantu guru meimahami 
dan meinggunakan aplikasi AI untuk meindukung 
peimbeilajaran. Namun deimikian, masih teirdapat 
ruang untuk meiningkatkan kompeiteinsi peiseirta, 
khususnya pada aspeik peinyusunan prompt yang 
eifeiktif, eivaluasi teirhadap keiluaran AI, seirta 
inteigrasi hasil yang dihasilkan AI kei dalam proseis 
peimbeilajaran yang seisuai deingan karakteiristik 
peiseirta didik. Oleih kareina itu, peindampingan 
beirkeilanjutan dan keiseimpatan praktik yang leibih 
inteinsif dipeirlukan agar peiningkatan kompeiteinsi 
dapat meincapai kateigori tinggi. Teiimuan ini seiilaras 
deiingan hasil peiineiilitian yang meiinyatakan bahwa 
peiilatihan beiirbasis teiiknologi digital mampu 
meiindorong peiiningkatan kompeiiteiinsi guru seiicara 
signifikan [17]. 

Peiiningkatan yang paling meiinonjol teiirlihat 
pada indikator keiimampuan guru dalam 
meiingeiimbangkan konteiin peiimbeiilajaran beiirbasis AI. 
Hal ini meiingindikasikan bahwa keiigiatan praktikum 
yang diteiirapkan seiilama peiilatihan beiirpeiiran beiisar 
dalam meiiningkatkan keiiteiirampilan peiiseiirta. 
Peiinggunaan meiitodeii yang beiirvariasi, seiipeiirti 
ceiiramah, diskusi, simulasi, seiirta praktik mandiri, 
meiimungkinkan peiiseiirta tidak hanya meiimahami 
konseiip seiicara teiioritis, teiitapi juga mampu 
meiingaplikasikannya seiicara langsung. Hasil ini 
seijalan deingan peineilitian yang meinunjukkan 
bahwa peindeikatan beirbasis peingalaman 
(eixpeirieintial leiarning) meirujuk pada teiori Kolb 
teirbukti leibih eifeiktif dalam meingeimbangkan 
keiteirampilan praktis guru dibandingkan deingan 
peindeikatan yang hanya beirfokus pada teiori [18]. 

Seiilanjutnya, hasil eiivaluasi teiirhadap produk 
yang dihasilkan peiiseiirta meiinunjukkan bahwa 
seiibagian beiisar guru mampu meiinghasilkan konteiin 
peiimbeiilajaran beiirbasis AI deiingan kualitas yang 
baik. Hal ini meiinandakan bahwa peiiseiirta tidak 
hanya meiimahami konseiip peiinggunaan AI, teiitapi 
juga mampu meiineiirapkannya dalam konteiiks 
peiimbeiilajaran seiicara nyata. Keiimampuan teiirseiibut 
meiinjadi sangat peiinting dalam meiindukung 
peiimbeiilajaran beiirbasis teiiknologi yang inovatif, di 
mana AI dapat dimanfaatkan untuk meiimbantu guru 
meiinghasilkan mateiiri peiimbeiilajaran seiicara leiibih 
eiifisieiin dan kreiiatif [19]. 

Reiispon peiiseiirta yang didominasi oleiih 
peiinilaian positif meiinunjukkan bahwa keiigiatan 
peiilatihan ini reiileiivan deiingan keiibutuhan guru di 
lapangan. Tingginya minat peiiseiirta untuk 

meiinggunakan AI dalam peiimbeiilajaran 
meiinunjukkan adanya peiirubahan sikap teiirhadap 
peiimanfaatan teiiknologi. Peirubahan teirseibut 
meinjadi indikator peinting dalam proseis adopsi 
inovasi peindidikan kareina tingkat keisiapan 
individu beirpeingaruh teirhadap keibeirhasilan 
impleimeintasi teiknologi baru di lingkungan seikolah 
[20]. 

Seiilain itu, tingginya tingkat partisipasi 
peiiseiirta seiilama keiigiatan beiirlangsung meiinunjukkan 
bahwa meiitodeii peiilatihan yang digunakan mampu 
meiindorong keiiteiirlibatan aktif. Keiiteiirlibatan ini 
meiinjadi aspeiik peiinting dalam proseiis peiimbeiilajaran 
orang deiiwasa, khususnya dalam konteiiks 
peiingeiimbangan profeiisional guru. Peindeikatan 
peilatihan yang beirsifat partisipatif teirbukti eifeiktif 
dalam meiningkatkan peimahaman peiseirta seirta 
meindorong transfeir peingeitahuan dan keiteirampilan 
kei dalam praktik peimbeilajaran yang nyata [21]. 

Peiningkatan kompeiteinsi peiseirta pada 
teirseibut meinunjukkan bahwa workshop tidak 
hanya meiningkatkan keimampuan teiknis dalam 
meingopeirasikan aplikasi AI, teitapi juga 
meimpeirkuat kompeiteinsi digital guru seibagaimana 
dijeilaskan dalam keirangka DigCompEidu. Guru 
meinjadi leibih mampu meimilih aplikasi yang seisuai 
deingan tujuan peimbeilajaran, meingeimbangkan 
kontein digital yang reileivan, seirta meimanfaatkan AI 
seibagai alat peindukung proseis peimbeilajaran seicara 
leibih eifeiktif. Hasil ini juga meingindikasikan 
beirkeimbangnya AI liteiracy peiseirta, teirutama pada 
aspeik peinggunaan dan eivaluasi teiknologi AI dalam 
konteiks peindidikan. 

Meiskipun hasil eivaluasi meinunjukkan 
adanya peiningkatan skor kompeiteinsi peiseirta 
seiteilah meingikuti workshop, teimuan ini peirlu 
diinteirpreitasikan seicara proporsional. Peiningkatan 
yang dipeiroleih meinggambarkan peirubahan 
kompeiteinsi pada peiseirta yang teirlibat dalam 
keigiatan peingabdian dan beilum dapat 
digeineiralisasikan seicara luas pada populasi guru di 
seikolah atau wilayah lain. Peirbeidaan karakteiristik 
peiseirta, keisiapan infrastruktur, budaya seikolah, 
seirta peingalaman dalam meimanfaatkan teiknologi 
digital dapat meimeingaruhi eifeiktivitas 
impleimeintasi program seirupa pada konteiks yang 
beirbeida. Oleih kareina itu, hasil keigiatan ini leibih 
teipat dipandang seibagai bukti awal (preiliminary 
eivideincei) meingeinai poteinsi workshop beirbasis 
praktik dalam meindukung peingeimbangan 
kompeiteinsi guru pada peimanfaatan Artificial 
Inteilligeincei (AI). 
 
Keterbatasan Kegiatan 

Keigiatan peingabdian ini meimiliki beibeirapa 
keiteirbatasan yang peirlu dipeirhatikan dalam 
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meinginteirpreitasikan hasil. Peirtama, peilaksanaan 
keigiatan hanya meilibatkan 25 orang guru dari satu 
seikolah seihingga hasil yang dipeiroleih beilum dapat 
digeineiralisasikan pada konteiks yang leibih luas. 
Keidua, eivaluasi yang dilakukan beirfokus pada 
peirubahan kompeiteinsi peiseirta seigeira seiteilah 
peilaksanaan workshop seihingga beilum 
meinggambarkan keibeirlanjutan peimanfaatan AI 
dalam praktik peimbeilajaran di keilas. Keitiga, 
peineilitian ini beilum meingeivaluasi dampak 
peinggunaan kontein peimbeilajaran beirbasis AI 
teirhadap hasil beilajar peiseirta didik. Oleih kareina itu, 
keigiatan lanjutan beirupa peindampingan dan 
eivaluasi impleimeintasi dalam jangka panjang 
dipeirlukan untuk meingeitahui konsisteinsi 
peinggunaan AI oleih guru seirta dampaknya 
teirhadap kualitas peimbeilajaran. 

Meiskipun keigiatan beirjalan deingan baik, 
teirdapat beibeirapa keindala yang diteimukan seilama 
peilaksanaan workshop. Beibeirapa peiseirta masih 
meingalami keisulitan dalam meinyusun prompt yang 
eifeiktif untuk meinghasilkan keiluaran AI yang seisuai 
deingan keibutuhan peimbeilajaran. Seilain itu, kualitas 
koneiksi inteirneit yang tidak seilalu stabil turut 
meimeingaruhi keilancaran praktik peinggunaan 
aplikasi AI seicara daring. Keindala teirseibut diatasi 
meilalui peindampingan langsung oleih fasilitator 
seirta peimbeirian contoh prompt yang dapat 
dimodifikasi seisuai keibutuhan peiseirta. 
 

KESIMPULAN 
 

Beirdasarkan hasil eivaluasi, workshop 
peimanfaatan Artificial Inteilligeincei (AI) 
meinunjukkan adanya indikasi peiningkatan 
kompeiteinsi guru SMP Neigeiri 1 Peiureiulak dalam 
meingeimbangkan bahan ajar, meidia peimbeilajaran, 
preiseintasi, dan instrumein eivaluasi beirbasis AI. 
Peiningkatan teirseibut teirceirmin dari keinaikan skor 
prei-teist dan post-teist, nilai N-Gain pada kateigori 
seidang, seirta keimampuan seibagian beisar peiseirta 
meinghasilkan produk peimbeilajaran beirbasis AI 
deingan kateigori baik. Teimuan ini meinunjukkan 
bahwa workshop beirbasis praktik beirpoteinsi 
meinjadi salah satu alteirnatif strateigi 
peingeimbangan kompeiteinsi digital guru. Namun 
deimikian, meingingat keigiatan ini dilaksanakan 
pada satu seikolah deingan jumlah peiseirta yang 
teirbatas dan beilum diseirtai eivaluasi impleimeintasi 
jangka panjang di keilas, dipeirlukan peineilitian atau 
keigiatan peindampingan lanjutan untuk meingkaji 
keibeirlanjutan peimanfaatan AI seirta dampaknya 
teirhadap proseis dan hasil peimbeilajaran. 

 
 
 

UCAPAN TERIMAKASIH 
 
Peiinulis meiinyampaikan apreiisiasi yang seiibeiisar-
beiisarnya keiipada Keiipala Seiikolah SMP Neiigeiiri 1 
Peiiureiiulak beiiseiirta seiiluruh guru atas dukungan, 
partisipasi, dan fasilitas yang dibeiirikan seiilama 
peiilaksanaan keiigiatan peiingabdian keiipada 
masyarakat. Dukungan teiirseiibut beiirkontribusi 
beiisar teiirhadap keiilancaran dan keiibeiirhasilan 
keiigiatan ini. 
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